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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh tunjangan remunerasi dan penempatan kerja terhadap
kinerja pegawai, serta bagaimana motivasi kerja berperan sebagai variabel moderasi pada BPJS Ketenagakerjaan Wilayah
Sulawesi dan Maluku. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui
observasi, dokumentasi, dan kuesioner dari 80 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tunjangan remunerasi dan
penempatan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, motivasi kerja dapat
memperkuat pengaruh tunjangan remunerasi dan penempatan kerja terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan wawasan penting bagi organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui pengelolaan tunjangan dan
penempatan kerja yang tepat.

Kata Kunci: Tunjangan Remunerasi, Penempatan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This study aims to analyze and test the effect of remuneration allowances and job placement on employee performance, as
well as how work motivation acts as a moderating variable at the BPJS Ketenagakerjaan Offices in the Sulawesi and Maluku
Regions. The method used is quantitative research with a survey approach. Data collected through observation,
documentation, and questionnaires from 80 respondents. The results reveal that remuneration allowances and job placement
have a positive and significant impact on employee performance. Furthermore, work motivation can strengthen the influence
of both remuneration allowances and job placement on employee performance. Thus, this research provides valuable insights
for organizations in improving employee performance through effective management of allowances and job placements.
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1. PENDAHULUAN berfungsi dengan optimal dalam lingkungan kerja yang
produktif dan harmonis (Ruslan et al., 2021). Namun, di

Indonesia, tantangan dalam pemberdayaan pegawai sangat
mendasar, di mana masih terdapat pegawai dengan
keterampilan dan pendidikan yang rendah. Hal ini
menyebabkan rendahnya daya saing di era globalisasi dan
revolusi industri 4.0 (Larasati, 2022).

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
merupakan aspek penting dalam keberhasilan organisasi.
Setiap organisasi memerlukan pegawai yang tidak hanya
berkualitas, tetapi juga memiliki kompetensi yang sesuai
untuk menyelesaikan berbagai tugas dan mencapai tujuan
dan visi yang ditetapkan. Dalam konteks ini, manajemen
kinerja menjadi kunci untuk memastikan bahwa pegawai
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Salah satu tantangan yang dihadapi oleh organisasi
adalah memastikan bahwa pegawai memiliki motivasi
kerja yang tinggi. Motivasi kerja termasuk dalam aspek
penting yang dapat berkontribusi pada kinerja pegawai
(Ruslan et al., 2023). Menurut pengamatan, kurangnya
koordinasi dan kolaborasi dalam organisasi seringkali
membuat hanya 20% pegawai yang dapat diandalkan untuk
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Sucipto,
2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masalah
SDM di Indonesia masih terfokus pada ketidakpuasan
pegawai terhadap tunjangan, kurangnya penempatan kerja
yang tepat, dan motivasi yang tidak memadai.

Kinerja pegawai menjadi salah satu ukuran penting
untuk menilai keberhasilan organisasi. Kinerja yang baik
tidak hanya berdampak pada produktivitas dan kepuasan
kerja, tetapi juga pada loyalitas pegawai terhadap
organisasi. Namun, survei yang dilakukan oleh
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (PANRB) pada tahun 2023
menunjukkan bahwa hanya 52,70% pegawai yang dapat
dianggap telah berkinerja baik (Menpanrb, 2023). Hal ini
merujuk pada kebutuhan mendesak untuk membangun
sistem yang dapat meningkatkan kinerja pegawai di
Indonesia.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai terdiri dari aspek organisasi, seperti disiplin,
kepemimpinan, supervisi, kompensasi, pelatihan, dan
lingkungan kerja. Selain itu, motivasi juga berperan
penting, mencakup penghargaan, pengembangan karir, dan
kepuasan kerja. Tunjangan remunerasi adalah salah satu
bentuk kompensasi yang diberikan oleh organisasi sebagai
bentuk apresiasi atas hasil kerja pegawai. Tujuan dari
pemberian tunjangan ini adalah untuk mendorong
loyalitas, motivasi, dan produktivitas pegawai (Yogama,
2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara tunjangan
remunerasi terhadap kinerja pegawai (Endang, 2020;
Meilinda et al., 2019). Namun, ada juga studi yang
menunjukkan bahwa remunerasi tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Karollah,
2017). Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan riset
dalam pemahaman pengaruh tunjangan tersebut terhadap
kinerja.

Penempatan kerja juga merupakan faktor kritis yang
mempengaruhi  kinerja pegawai. Penempatan kerja
berkaitan dengan penugasan pegawai ke posisi yang sesuai
dengan kemampuan, keterampilan, serta kebutuhan
organisasi. Hal ini sangat penting untuk menciptakan
kepuasan dan kinerja optimal (Pelajaran.co.id, 2023).
Beberapa studi menunjukkan bahwa penempatan kerja
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja pegawai
(Iskandar, 2020; Susanto dan Pramono, 2020), meskipun
ada juga yang tidak menemukan hubungan tersebut (Razak
et al, 2021). Kembali, ini menunjukkan pentingnya
melakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap kinerja pegawai.

Melihat pentingnya motivasi dalam konteks
manajemen pegawai, maka diperlukan pengujian lebih

lanjut mengenai peran motivasi kerja sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara tunjangan remunerasi
dan penempatan kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa motivasi kerja
dapat berfungsi sebagai penguat hubungan antara
remunerasi dan kinerja (Hastopo dan Wikaningtyas, 2023;
Pomoeng dan Rombeallo, 2022). Namun, beberapa
penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi tidak selalu
memperkuat hubungan antara kedua variabel tersebut,
bahkan dalam beberapa kasus bisa menjadi negatif (Putra
& Abadi, 2022).

Selain itu, peran motivasi dalam memediasi pengaruh
penempatan kerja terhadap kinerja pegawai juga patut
dicermati. Beberapa studi menunjukkan bahwa motivasi
dapat meningkatkan pengaruh positif antara penempatan
kerja dan kinerja (Aditya, 2019; Rizal et al., 2022).
Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat menghambat
kinerja pegawai, terutama bila penempatan kerja tidak
sesuai dengan keahlian maupun harapan mereka (Ruslan et
al., 2023).

BPJS Ketenagakerjaan, sebagai lembaga yang
bertanggung jawab untuk memberikan perlindungan sosial
kepada pekerja di Indonesia, menghadapi tantangan terkait
pengelolaan SDM  merecka. Data di  organisasi
menunjukkan bahwa 70% pegawai merasa tunjangan yang
mereka terima belum memenuhi harapan, yang dapat
berdampak negatif terhadap kinerja mereka (BPJS
Ketenagakerjaan Sulawesi dan Maluku). Oleh karena itu,
analisis terhadap tunjangan remunerasi, penempatan kerja,
dan motivasi kerja harus menjadi fokus dalam upaya
meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan BPJS
Ketenagakerjaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menguji pengaruh tunjangan remunerasi dan penempatan
kerja terhadap kinerja pegawai, serta bagaimana motivasi
kerja berperan sebagai variabel moderasi pada BPJS
Ketenagakerjaan Wilayah Sulawesi dan Maluku.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan yang dapat dicapai melalui
prosedur statistik atau metode kuantifikasi (pengukuran)
lainnya. Menurut Satriadi et al. (2023:39), penelitian
kuantitatif menekankan pada pengujian teori dengan
mengukur variabel penelitian menggunakan angka-angka
dan menganalisis data dengan prosedur statistik. Penelitian
ini menerapkan pendekatan deduktif yang bertujuan untuk
menguji hipotesis. Metode penelitian kuantitatif juga
menggunakan  paradigma tradisional, positivis,
eksperimental, atau empiris. Penelitian ini berusaha
menguraikan dan membatasi fenomena agar dapat diukur.
Oleh karena itu, penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang menekankan pada pengumpulan data
numerik untuk menjelaskan fenomena tertentu. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini mencakup tunjangan
remunerasi dan penempatan kerja terhadap kinerja
karyawan dengan variabel mediasi motivasi kerja.
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Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  BPJS
Ketenagakerjaan Wilayah Sulawesi dan Maluku, yang
berlokasi di Jalan Gunung Bawakaraeng No. 222, Maccini
Gusung, Kecamatan Makassar, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yang
dimulai dari bulan Februari hingga April tahun 2024.

Populasi merupakan jumlah keseluruhan satuan atau
individu yang memiliki karakteristik yang hendak diteliti.
Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari pegawai BPJS
Ketenagakerjaan Wilayah Sulawesi dan Maluku yang
jumlahnya mencapai 404 pegawai. Sampel merupakan
sebagian dari populasi yang karakteristiknya akan diteliti.
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teori
Slovin sesuai dengan rumus yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2019), sehingga diperoleh jumlah sampel
sebanyak 80 orang.

Variabel adalah atribut, ciri, sifat, kemampuan, dan
ukuran lainnya yang berbeda-beda (bervariasi) yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji dan dipelajari. Dalam
penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu variabel bebas,
terikat, dan moderasi yang dapat dijelaskan sebagai
berikut.

1) Variabel Bebas (Independen) Variabel bebas
(independen) adalah variabel yang
mempengaruhi  atau  menjadi  penyebab
timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam
penelitian ini, variabel bebas terdiri dari
Tunjangan Remunerasi (X1) dan Penempatan
Kerja (X2).

2) Variabel Terikat (Dependen) Variabel terikat
(dependen) adalah variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini, variabel terikat (dependen)
adalah Kinerja Pegawai (Y).

3) Variabel Moderasi (Moderator) Variabel
moderasi (moderator) adalah variabel yang
mempengaruhi (memperkuat atau
memperlemah) hubungan antara variabel
independen dan dependen. Dalam penelitian ini,
variabel moderasi adalah Motivasi (Z).

Teknik pengumpulan data adalah metode yang
digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data dapat diuraikan
sebagai berikut:

1) Kuesioner: Teknik pengumpulan data ini
dilakukan dengan memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada karyawan
yang bekerja di 10 Kantor Cabang BPJS
Ketenagakerjaan Wilayah Sulawesi dan Maluku,
yang merupakan sampel penelitian ini.

2) Observasi: Observasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis di
10 Kantor Cabang BPJS Ketenagakerjaan
Wilayah Sulawesi dan Maluku mengenai
masalah pemberian tunjangan, penempatan
kerja, dan pemberian motivasi kerja dalam
kaitannya dengan kinerja pegawai.

3) Dokumentasi: Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data dengan cara mengambil
sumber penelitian atau objek dari dokumen atau
catatan peristiwa yang telah berlalu, baik dalam
bentuk tulisan, gambar, atau karya monumental
dari seseorang.

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari:

1) Data Kuantitatif : Data yang berbentuk angka
pasti, yang dapat diukur (measurable) atau dapat
dihitung menggunakan variabel angka atau
bilangan (Mulyani, 2022).

2) Data Kualitatif : Data yang berbentuk narasi atau
deskripsi yang bertujuan untuk menjelaskan
suatu fenomena atau kualitas sebuah fenomena
yang tidak dapat diukur secara numerik
(Mulyani, 2022).

Sumber data terdiri dari:

1) Data Primer : Data yang dikumpulkan dan diolah
sendiri oleh peneliti langsung dari subjek atau
objek penelitian dan biasanya disebut juga data
asli (Mulyani, 2022:120).

2) Data Sekunder : Data yang diperoleh tidak secara
langsung dari objek atau subjek penelitian, atau
data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang telah ada (Mulyani, 2022).

Teknik analisis data adalah metode dalam memproses
data menjadi informasi. Dalam penelitian ini, teknik
analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Analisis Deskriptif Analisis  deskriptif
digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden.

2) Uji Instrumen :

a) Uji Validitas : Dilakukan untuk menilai
sejauh mana alat ukur dapat digunakan
untuk mengukur item-item pertanyaan
dalam kuisioner. Instrumen dianggap valid
jika nilai r hitung > r tabel atau nilai p <
0,05.

b) Uji Reliabilitas : Ukuran untuk menilai
konsistensi alat tersebut dalam
menghasilkan hasil yang dapat diandalkan
ketika pengukuran dilakukan berulang kali
dengan waktu yang berbeda. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika nilai
cronbach's alpha > 0,60.

3) Uji Asumsi Klasik:

a) Uji Normalitas: Uji ini dilakukan untuk
mengetahui kelayakan data untuk analisis
statistik, dengan menggunakan  uji
Kolmogorov Smirnov untuk menentukan
apakah data berdistribusi normal.

b) Uji Multikolinieritas: Bertujuan untuk
menguji ada atau tidaknya korelasi tinggi
antara variabel bebas dalam suatu model
regresi. Jika nilai VIF > 10 dan nilai
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Tolerance < 0,10 menunjukkan adanya
multikolinearitas.

c¢) Uji Heterokedastisitas: Menguji adanya
ketidaksamaan varians residual antara
pengamatan. Model regresi yang baik

seharusnya tidak menunjukkan
heteroskedastisitas.
4) Analisis Regresi Moderasi (Moderated

Regression AnalysissMRA): Analisis regresi

yang melibatkan variabel moderasi dalam

hubungan antara variabel prediktor dan

tergantung, menggunakan model persamaan

yang mengikuti rumus yang diusulkan oleh

Ghozali (2021).

5) Uji Hipotesis

a)  Uji Simultan (Uji F): Untuk mengevaluasi
secara  bersama  pengaruh  variabel
independen terhadap variabel dependen.

b) Uji Parsial (Uji t): Menguji pengaruh
secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

¢) Koefisien Determinasi: Mengukur sejauh
mana variabel bebas dapat menjelaskan
variasi pada variabel terikat. Nilai ini
berkisar antara 0 dan 1. Apabila mendekati
0, kemampuan menjelaskan rendah; jika
mendekati 1, menjelaskan hampir semua
variasi variabel dependen (Sa’adah, 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis diperoleh temuan bahwa tunjangan
remunerasi dan penempatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, motivasi
kerja dapat memoderasi atau memperkuat pengaruh positif
dan signifikan tunjangan remunerasi serta penempatan
kerja terhadap kinerja pegawai di BPJS Ketenagakerjaan
Wilayah Sulawesi dan Maluku. Untuk lebih jelasnya, akan
disajikan pembahasan hasil penelitian yang dapat
diuraikan satu per satu sebagai berikut.

a. Pengaruh Tunjangan Remunerasi Terhadap

Kinerja Pegawai

Hasil analisis menunjukkan bahwa tunjangan
remunerasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di BPJS Ketenagakerjaan
Wilayah  Sulawesi dan Maluku. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemberian
tunjangan, maka akan semakin = mempengaruhi
peningkatan kinerja pegawai. Hal ini senada dengan
pendapat Arya et al. (2019) yang menyatakan bahwa
kinerja pegawai akan meningkat jika disertai dengan
pemberian remunerasi yang baik dan sesuai dengan
pekerjaan mereka. Remunerasi merupakan bentuk
penghargaan atau imbalan yang diberikan oleh perusahaan
kepada karyawan atas usaha dan kinerjanya, baik dalam
bentuk finansial maupun non-finansial, yang bertujuan
untuk mensejahterakan karyawan.

Penelitian oleh Ruktipriangga et al. (2022)
membuktikan bahwa remunerasi berdampak positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian lainnya
oleh Pomoeng dan Rombeallo (2022), Damanik (2021),
serta Nasution et al. (2019) juga menunjukkan bahwa
remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa semakin besar remunerasi yang diberikan, maka
kinerja pegawai akan semakin baik.

b. Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai

Berdasarkan analisis mengenai pengaruh penempatan
kerja terhadap kinerja pegawai di BPJS Ketenagakerjaan
Wilayah Sulawesi dan Maluku, diperoleh hasil bahwa
penempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Penemuan ini menunjukkan
bahwa semakin baik penempatan kerja yang disesuaikan
dengan keahlian pegawai, maka akan berpengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja. Hal ini sejalan dengan
pendapat Maklassa dan Nurbaya (2023:149) yang
menjelaskan  bahwa penempatan kerja merupakan
penugasan atau penempatan kembali pegawai pada posisi
atau jabatan baru. Proses penempatan ini sangat penting
untuk mengetahui karakter atau syarat yang diperlukan
dalam menjalankan suatu pekerjaan dan memastikan
pegawai cocok dengan tugas yang diemban.

Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh
Lasmi et al. (2023), Amalia dan Meliantari (2023), serta
Sandra (2022), menunjukkan bahwa penempatan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya,
penempatan pegawai yang sesuai dengan pekerjaan
mereka dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

c. Pengaruh Tunjangan Remunerasi Terhadap
Kinerja Pegawai Dimoderasi Oleh Motivasi Kerja
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa

tunjangan remunerasi terhadap kinerja pegawai dapat

dimoderasi oleh motivasi kerja. Dalam hal ini, setelah
dilakukan analisis regresi moderasi (Moderated

Regression AnalysissMRA), ditemukan bahwa motivasi

kerja mempengaruhi pengaruh tunjangan remunerasi

terhadap peningkatan kinerja pegawai. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi moderasi antara
tunjangan remunerasi dan motivasi kerja, maka akan
semakin tinggi pula kinerja pegawai di BPJS

Ketenagakerjaan Wilayah Sulawesi dan Maluku. Dengan

demikian, motivasi kerja dapat dikatakan memperkuat

pengaruh dari tunjangan remunerasi terhadap kinerja
pegawai. Hal ini diperkuat oleh pendapat Agustiningsih

(2023:9) yang menyebutkan bahwa remunerasi adalah

bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan oleh

organisasi kepada pegawai secara adil dan tepat waktu,
sesuai dengan kinerja pegawai. Dalam konteks ini,
motivasi yang tinggi akan berkontribusi pada peningkatan
produktivitas  pegawai, yang pada  gilirannya
meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Meilinda et al.,

2019).

Penelitian oleh Putra dan Abadi (2022) juga
menyatakan bahwa motivasi kerja dapat memoderasi
hubungan antara remunerasi dan kinerja pegawai. Selain
itu, penelitian Hastopo dan Wikaningtyas (2023) serta
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Pomoeng dan Rombeallo (2022) menegaskan bahwa
remunerasi mempengaruhi kinerja melalui motivasi.
Dengan memberikan remunerasi yang tinggi, karyawan
cenderung memiliki motivasi yang lebih baik, yang akan
berujung pada kinerja yang lebih tinggi.

d. Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai Dimoderasi Oleh Motivasi Kerja

Hasil penelitian mengenai pengaruh penempatan
kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan bahwa
motivasi kerja juga berperan sebagai variabel moderasi.
Dari analisis regresi moderasi, ditemukan bahwa motivasi
kerja dapat memoderasi pengaruh penempatan kerja
terhadap peningkatan kinerja pegawai di BPIJS
Ketenagakerjaan Wilayah Sulawesi dan Maluku. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi moderasi antara
penempatan kerja dan motivasi kerja, maka akan semakin
tinggi juga kinerja pegawai. Dengan kata lain, motivasi
kerja berfungsi untuk memperkuat pengaruh dari
penempatan kerja terhadap kinerja pegawai.

Pendapat Aditya (2019) mendukung temuan ini, di
mana penting bagi perusahaan untuk menerapkan
penempatan yang terbaik untuk pegawainya agar dapat
termotivasi untuk bekerja dengan giat. Penempatan yang
baik dan sesuai dengan pengetahuan, keterampilan, serta
kemampuan pegawai akan meningkatkan motivasi mereka
dalam bekerja. Pemberian motivasi yang tepat juga dapat
memicu semangat kerja pegawai, yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja mereka.

Penelitian oleh Rizal et al. (2022) menunjukkan
bahwa motivasi dapat memoderasi pengaruh antara
penempatan kerja dan kinerja pegawai. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa penempatan kerja yang tepat dan
sesuai akan meningkatkan motivasi kerja, dan pada
gilirannya, akan memperbaiki kinerja pegawai.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tunjangan
remunerasi dan penempatan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di BPJS
Ketenagakerjaan Wilayah Sulawesi dan Maluku. Selain
itu, motivasi kerja terbukti berperan sebagai variabel
moderasi yang memperkuat hubungan antara tunjangan
remunerasi dan penempatan kerja terhadap kinerja
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa dengan peningkatan
tunjangan dan penempatan yang tepat, serta dukungan
motivasi kerja yang baik, kinerja pegawai dapat
ditingkatkan secara signifikan.

Saran untuk BPJS Ketenagakerjaan adalah untuk
terus meningkatkan tunjangan remunerasi sesuai dengan
harapan pegawai agar dapat menciptakan kepuasan dan
motivasi yang lebih baik. Selain itu, sebaiknya penempatan
pegawai dilakukan berdasarkan analisis yang mendalam
terhadap keahlian dan kemampuan individu, sehingga
pegawai merasa lebih cocok dan nyaman dengan tugas
yang diemban. Dengan demikian, organisasi bisa
memberikan insentif atau penghargaan bagi pegawai yang
menunjukkan prestasi kerja yang baik, serta meningkatkan
program pengembangan karir yang memotivasi pegawai

untuk berkontribusi lebih dalam mencapai tujuan
organisasi.
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